E Prosiding Seminar Nasional Virtual Pendidikan Kewarganegaraan 2021
"Respons Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan dalam Menyambut Era Society 5.0"

PENGUATAN CIVIC VIRTUE PADA PEMBELAJARAN PPKN DALAM
RANGKA MENGHADAPI ERA SOCIETY 5.0

Wiwin Winarningsih, Vina Lestari, Retno Wardani, Muhammad Mona Adha
Universitas Lampung, Lampung, Indonesia
Windningsih@gmail.com

ABSTRAK

Society 5.0 merupakan masa pembaharuan yang menjadikan manusia sebagai komponen utama di
dalamnya. Oleh karena itu, pada masa ini manusia dituntut untuk dapat menjadi problem solver bagi
dirinya sendiri dan orang lain. Mempunyai pengetahuan dan sikap yang baik, kemampuan berpikir
kritis serta mampu berinovasi dan berkreativitas. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penguatan civic virtue pada pembelajaran PPKn dalam rangka menghadapi era
society 5.0. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi pustaka. Hasil dari artikel ini membahas
mengenai pembelajaran PPKn, civic virtue, era society 5.0 serta pentingnya penguatan civic virtue
pada pembelajaran PPKn dalam menghadapi era society 5.0. Pembahasan di dalam artikel ini
menyimpulkan bahwa penguatan civic virtue pada pembelajaran PPKn penting untuk dilakukan
karena elemen-elemen yang terdapat di dalam komponen pembelajaran dapat dijadikan dasar sebagai
bekal untuk menghadapi tantangan dan kemajuan zaman termasuk pada era Society 5.0 saat ini.
Membentuk warga negara muda menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan berkarakter
memperkuat keharmonisan dan kolaborasi antar warga di era society 5.0.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman dan teknologi
berjalan begitu pesat. Dimulai dari era
revolusi industry 1.0 hingga era revolusi
industry 4.0 yang serba digital, kemudian saat
ini di susul kembali dengan hadirnya era
society 5.0. Kemajuan tersebut tentu saja
menuntut masyarakat dunia untuk terus
berkembang dan menggali segala potensi
dirinya agar mampu berjalan beriringan
dengan teknologi. Teknologi merupakan salah
satu bagian dari pengembangan ilmu
pengetahuan yang terjadi dalam dunia
pendidikan [1]. Oleh karena itu, melalui
pendidikanlah  teknologi  tersebut  bisa
dimanfaatkan dengan baik, dikarenakan
pendidikan merupakan salah satu bidang yang
sangat berperan penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Keberhasilan  tujuan  pendidikan
sangat ditentukan oleh proses pelaksanaan
pembelajarannya.  Karena  pembelajaran
merupakan suatu proses, suatu system dan
suatu perubahan. Sebagai suatu proses,
pembelajaran merupakan proses interaksi
yang terencana, terarah, dan berkelanjutan
terhadap semua aspek pembelajaran agar
tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan
baik. Sebagai suatu system, pembelajaran
merupakan suatu system yang saling berkaitan
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antara satu system dengan yang lainnya agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal.  Sebagai  suatu  perubahan,
pembelajaran diharapkan dapat membawa
perubahan pada peserta didik terutama pada
aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya

2.

Perubahan ranah afektif,
psikomotorik, dan kognitif pada peserta didik
adalah salah satu aspek yang sangat penting
untuk dikembangkan agar peserta didik
mampu menghadapi kemajuan zaman dan
teknologi yang terus berkembang. Terlebih
pada era society 5.0 peserta didik dituntut
untuk dapat mengatasi berbagai tantangan dan
permasalahan social dengan memanfaatkan
berbagai inovasi yang lahir di era revolusi
industry 4.0. Permasalahan social erat
kaitannya dengan pembelajaran PPKn, yang
mana tujuan dari pembelajaran PPKn yaitu
terwujudnya kebajikan/keadaban
kewarganegaraan (civic virtues/civility) pada
diri setiap warga negara Indonesia [3].
Pengembangan civic virtue ini perlu didukung
dengan  mengembangkan elemen-elemen
lainnya seperti pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge), sikap kewarganegaraan
(civic dispotition), keterampilan
kewarganegaraan (civic skill), komitmen
kewarganegaraan (civic commitment),
kepercayaan diri kewarganegaraan (civic
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confidence), dan kecapakan kewarganegaraan
(civic competence).

Pengembangan dimensi Civic Virtue
merupakan dasar pengembangan partisipasi
warga negara sebagai tujuan utama warga
negara yang baik dan cerdas [4]. Dengan
demikian pembelajaran PPKn sangat penting
untuk diajarkan kepada setiap warga negara
[5]. Selain itu, pembelajaran PPKn juga perlu
untuk ditingkatkan lagi sebagai upaya untuk
mengahadapi era society 5.0. Dikarenakan
pembelajaran PPKn tidak hanya
mengembangkan pengetahuan, tetapi juga
mengajarkan sikap yang baik sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, mengajarkan  bagaimana
mengatasi berbagai tantangan dan
permasalahan social, serta mengajarkan
bagaimana mengembangkan diri.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan artikel ini yaitu studi pustaka.
Studi pustaka adalah rangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian [6]. Data-data
yang diperlukan dalam metode penelitian ini
yaitu berupa buku referensi, buku teks, karya
tulis ilmiah berupa artikel jurnal, prosiding,
majalah dan sumber-sumber lain yang
mendukung.

Pembahasan

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn)

Pendidikan kewarganegaraan pada
hakikatnya adalah suatu bentuk pendidikan
yang bertujuan untuk menjadikan generasi
penerus warga negara yang
memilikipemikiran tajam dan sadar akan hak
dan  kewajibannya  dalam  kehidupan
bermasyarakat, serta mempersiapkan warga
negara menjadi warga dunia yang cerdas [7].
Oleh karena itu tujuan PPKn adalah menjadi
warga negara yang cerdas dan baik, yang
ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya
kepekaan, daya tanggap, kritisasi, dan
kreativias sosial melalui peran pendidikan
termasuk pendidikan di sekolah, proses belajar
mengajar di kelas. Pendidikan
kewarganegaraan  tidak  hanya  harus
menumbuhkan pemahaman atau pengetahuan
(civic knowledge), tetapi juga menumbuhkan
pemikiran kritis (civic skills) dan mampu
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berpartisipasi dengan baik (civic
participation) di masyarakat. Terlebih pada
era transformasi yang terus berkembang
hingga saat ini.

Perkembangan informasi, teknologi,
dan dunia digital sangat mempengaruhi proses
pembelajaran PPKn di kelas.Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki dua perhatian
penting. Pertama, peserta didik harus
memahami apa yang terjadi di lingkungan
sekitar dan masyarakat. Kedua, memasuki era

modern, peserta didik harus mampu
membekali diri  melalui proses belajar,
interaksi, kontak, dan komunikasi serta

mempersiapkan diri menghadapi persaingan
yang semakin Kketat. Hal tersebut perlu
dikembangkan dalam diri peserta didik
sebagai pemecah masalah di lingkungan
sekitar [8].

Civic Virtue

Civic virtue merupakan suatu
hubungan antara warga dan negara, dan antara
warga dengan  komunitas yang ada
didalamnya. Civic virtue ialah sikap atau
perilaku warga negara yang mendahulukan
kepentingan orang banyak diatas kepentingan
pribadi dalam suatu komunitas. Civic virtue
terdiri atas dua komponen yaitu civic
dispotition dan civic commitment [9]. Dengan
adanya civic virtue menjadi penting untuk
menunjang  terciptanya  suatu  negara
demokrasi dengan kehidupan yang
demokratis. Fokus utama civic virtue yang
menempatkan kepentingan umum di atas
kepentingan pribadi. Menurut sudut pandang
civic virtue warga negara harus ikut terlibat
dalam sudut pandang politik dalam memabhi
bahwa negara yang berperan aktif harus
mendahulukan kepentingan umum diatas
kepentingan pribadi. Adapun elemen-elemen
civic virtue ialah civic knowledge, civic
dispatition, civic skill, civic commitment, civic
confidence dan civic competence.

Civic Knowledge merupakan
pengetahuan kewarganegaraan yang
berkaitan dengan pengetahuan yang
diketahui oleh warga negara ([10].
Civic knowledge memuat materi
tentang kewarganegaraan yang
berupa kumpulan dari pengetahuan,
sikap serta keterampilan yang harus
dipelajari  peserta didik dalam
membentuk sikap dan membantu



tercapainya kompetensi serta tujuan
pembelajaran [11].

Civic Dispotition (Watak
Kewarganegaraan) merupakan hal
penting untuk memelihara dan
mengembangankan demokrasi yang
mencakuo tentang karater publik
maupun karakter privat. Watak warga
negara mencakup tentang bagaimana
warga negara berkembang secara
perlahan sebagai akibat dari apa yang
telah dipelajari dan dialami dari
rumah, sekolah, komunitas, serta
organisasi civic society. Karakter
privat bertanggung jawab atas moral,
disiplin dan harga martabat manusia
dari setiap individu. Mengindahkan
dan menguatkan aturan main dari rule
of law, berpikir secara kritis
kemampuan untuk mendengarkan
oendapat orang lain, serta dapat
bernegosiasi dalam komunitas itulah
karakter yang sangat dibutuhkan agar
demokrasi berjalan dengan sukses
dan baik [12].

Civic Skill (Keterampilan
Kewarganegaraan) merupakan
keterampilan ~ yang luas  dari
pengetahuan kewarganegaraan, agar
pengetahuan yang didapat menjadi
bermakna serta dapat dimanfaatkan
dalam menghadapi masalah
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Civic skill memuat intelectual skills
atau keterampilan intelektual dan
jeterampilan partisipan. Keterampilan
intelektual merupakan kemampuan
warga negara yang  memiliki
wawasan yang luas, efektif dan rasa
bertanggung jawab serta dapat
berfikir kritis dalam menyelesaikan
masalah. Keterampilan berpikir kritis
meliputi mengidentufikasi,
menganalisis, menjelaskan,
mengemukakan, mengevaluasi serta
mempertahankan  masalah  yang
berjaitan dengan masalah publik [13].

Civic  Commitment  merupakan
kewajiban warga negara yang yang
memiliki rasa ingin tau dan rasa sadar
terhadap  nilai  serta  prinsip
demokrasi. Kesediaan warga negara
dalam mengikat diri dengan sadar
kepada ide dan prinsip serta prinsip
dalam nilai fundamental demokrasi.
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Civic comitment terbentuk dari 2
element civic culture vyaitu, Civic
skill dam civic disposition. Civic skill
yaitu  keterampilan  dan  civic
disposition  yaitu  watak  dan
terbentuklah commitment yang siap
serta sadar dalam melihat nilai fan
prinsip demokrasi [14].

Civic Confidence adalah kemampuan
warga negara dalam lingkup atau
kemampuan dalam aspek
kompetensi. Jadi dapat disimpulkan
bahwa civic confidence vyaitu
kemampuan wrga negara yang
memiliki  kepercayaan diri dan
mengetahui pengertahuan yang baik
dan luas. danya civic confident yaitu
dari 2 elemen civic culture yaitu civic
knowladge dan civic disposition yang
merupakan kemampuan warga negara
dalam menentukan agar warga negara
percaya diri dalam  mengambil
keputusan tersebut [15].

Civic Competence dapat
meningkatkan peserta didik yang
berilmu, bermoral dan berakhlak
untuk terciptanya suatu negara. Civic
competence harus dapat ditanam pada
diri peserta didik karena dapat
meningkatnya suatu perilaku yang
baik yang dapat diharapkan. Adanya
civic competence berasal dari dua
elemen civic culture vyaitu civic
knowladge dan civic skill. Dengan
adanya civic competence diharapkan
warga negara memiliki attitude dan
value [16]. Selain itu, tujuan civic
competence yaitu untuk membentuk
peserta didik dalam bersaing,
memiliki etika, bermoral, dan mampu
berinteraksi dengan masyarakat yang
lebih baik [17].

Era Society 5.0

Munculnya Era Society 5.0 pertama
kali di jepang merupakan bentuk inisiatif
politik strategis nasional. Society 5.0 ini
berupaya menciptakan nilai baru dan
bekerjasama dengan beberapa sistem yang
berbeda, kemudian merencanakan standarisasi
format data, model, arsitektur sistem serta
pengembangan sumber daya manusia (SDM)
sesuai kebutuhan. Selain itu, terdapat juga
peningkatan  pengembangan intelektual,
standarisasi internasional, teknologi
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pembatasan sistem Internet of Things (loT),
teknologi analisis data besar, teknologi
kecerdasan buatan dan lain-lain. Hal tersebut
Jepang diharapkan mampu mendorong daya
saing dalam masyarakat super cerdas
[18].Skema dasar Society 5.0 adalah bahwa
data dikumpulkan dari dunia nyata dan di
proses oleh komputer, dengan hasilnya
diterapkan di dunia nyata. Society 5.0
memiliki system yang dapat beroprasi secara

terpadu dan bertujuan untuk menjamin
kebahagiaan dan kenyamanan  seluruh
masyarakat. Seperti kenyamanan dalam

bidang energi, transportasi, perawatan medis,
belanja, pendidikan, pekerjaan, dan rekreasi
[19].

Era Society 5.0 diartikan sebagai
masyarakat yang berorientasi pada
keseimbangan antara kemajuan ekonomi
dengan pemecahan masalah sosial melalui
integrasi ruang virtual dan ruang fisik. Jika
pada di era revolusi industri 4.0 menciptakan
layanan nilai baru yang membawa masyarakat
pada kehidupan yang lebih baik, maka pada
Era Society 5.0 mereka telah mencapai tingkat
integrasi yang lebih tinggi antara ruang maya
dan ruang nyata. Oleh karena itu, dalam
menghadapi Era Society 5.0 menjadi
tantangan sekaligus peluang bagi Indonesia
disertai dengan perkembangan teknologi yang
semakin canggih untuk mewujudkan cita-cita
dan tujuan negara Indonesia  yaitu
mencerdaskan  kehidupan  bangsa [27].
Terdapat dua faktor dalam mencapai cita-cita
tersebut, yaitu pendidikan dan kebudayaan.
Pendidikan  digunakan  sebagai  sarana
mempersiapkan dari segi kecerdasan atau
intelektual, dan kebudayaan digunakan
sebagai sarana penguatan “soft skill” guna
membentuk manusia yang unggul dalam
mmengahadapi Era Society 5.0 [20].

Pentingnya Penguatan Civic Virtue Pada
Pembelajaran PPKn dalam Mengahadapi
Era Society 5.0

Berdasarkan pembahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa civic virtue
merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai
dari pembelajaran PPKn. Hal ini sejalan
dengan era society 5.0 yang bertujuan untuk
menciptakan ~ masyarakat yang  dapat
menyelesaikan berbagai tantangan sosial
dengan memasukkan revolusi industry 4.0
kedalam setiap industry dan kehidupan sosial
[21]. Dengan demikian dibutuhkan adanya
civic knowledge, civic dispaotition, civic skill,
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civic commitment, civic confidence, dan civic
competence yang terangkum di dalam civic
virtue untuk menghadapi era society 5.0. Civic
knowledge (Pengetahuan kewarganegaraan)
merupakan kemampuan keilmuan yang harus
dimiliki oleh setiap warga negara. Oleh karena
itu, di era society 5.0 ini warga negara dituntut
untuk mengetahui segala hal tentang
kehidupan berbangsa dan bernegara juga

segala perkembangan yang dapat
memengaruhi kehidupan tersebut.
Civic dispotition (Sikap

kewarganegaraan) merupakan karakteristik
yang harus dimiliki oleh setiap warga negara,
dimana pada era society 5.0 ini warga negara
dituntut untuk mampu mempertimbangkan
suatu permasalahan sosial dalam segi moral,
bertanggung jawab terhadap lingkungannya,
kemampuan untuk memahami dan
mempunyai sikap toleran terhadap pandangan
yang berbeda serta yang tidak kalah penting
adalah mempunya sikap sopan santun dalam
berinteraksi terutama dalam dunia yang serba
digital ini. Selanjutnya adalah Civic skill
(Keterampilan kewarganegaraan), hal ini
berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis
dan berpartisipasi [26]. Pada era society 5.0
kemampuan berpikir kritis dan berpartisipasi
menjadi sesuatu hal yang sangat penting
dimiliki oleh setiap orang agar mampu
menyesuaikan diri dengan tantangan zaman.

Civic ~ commitment  (Komitmen
kewarganegaraan) juga penting untuk dimiliki
oleh setiap warga negara di era society 5.0
karena merupakan gabungan dari civic
dispotition dan civic skill yang akan
menjadikan warga negara memiliki tanggung
jawab terhadap segala sesuatu hal yang
berkaitan dengan kehidupan bernegara. Selain
itu, untuk menghadapi era society 5.0
dibutuhkan adanya kepercayaan diri pada
setiap warga negara (civic confidence). Karena
dengan adanya kercayaan diri maka setiap
warga negara akan mau terus berusaha untuk

mengembangkan  kemampuannya  (civic
competence), seperti kemampuan
berkomunikasi, menggunakan digital,

kemampuan untuk mengembangkan segala
potensi yang dimiliki dan lain sebagainya.

Berdasarkan kompetensi tersebut,
maka perlu pembaharuan dalam pembelajaran
PPKn guna membentuk civic virtue (keadaban
warga negara) dalam menghadapi society 5.0.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan,
Pertama, dengan cara  memperbaiki
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infrastruktur. Pemerintah harus meningkatkan
pemerataan pembangunan dan perluasan
koneksi internet ke seluruh wilayah agar
proses pembelajaran yang serba digital bisa
dilaksanakan dengan baik. Kedua, sumber
daya manusia sebagai pengajar harus memiliki
keterampilan di bidang digital dan berpikir
kreatif terutama guru PPKn yang mempunyai
tanggung jawab lebih untuk meciptakan
generasi penerus yang tidak hanya cerdas
secara akademik tetapi juga memiliki karakter
yang baik. Ketiga, pemerintah harus mapu
menyinkronkan antara pendidikan dan indusri
agar lulusan sekolah ataupun perguruan tinggi
dapat bekerja sesuai dengan bidangnya atau
sesuai kebutuhan industri guna menekan
angka pengangguran di Indonesia [22].

Era society 5.0 dipenuhi dengan
nuansa kompetensi dan perubahan yang begitu
cepat, dalam hal pembelajaran diperlukan
suatu bentuk pembelajaran guna membentuk
kompetisi dan inovasi belajar yang dimiliki
peserta  didik, kemudian kecakapan
menggunakan teknologi dan media informasi,
serta menguasai berbagai kecakapan untuk
bekerja dan bertahan dalam menjalani
kehidupan. Sealain itu, perlu untuk selalu
memperhatikan kemampuan generasi muda
dalam berbagai bidang [25].

Suatu bentuk pembelajaran dalam
menghadapi Era Society 5.0 dapat mengacu
pada pembelajaran yang diperkenalkan oleh
komisi UNESCO dalam bentuk “the four
pillars of education (empat pilar pendidikan)”
yaitu bagaimana belajar untuk mengetahui
sesuatu (learning to do), kemudian belajar
bagaimana hidup bersama sebagai pedoman
untuk ikut terlibat dan bekerjasama dengan
masyarakat lain dalam semua kegiatandi
lingkungan sekitar (learning to life together),
dan bagaimana belajar memahami untuk
menjadi diri sendiri (learning to be).Oleh
karena itu, tidak hanya fokus pada kognitif
saja, tetapi mampu menerapkan pengetahuan
dan sikap dalam kehidupan masyarakat. Itulah
beberapa hal yang menjadi alasan pentingnya
penguatan civic virtue pada pembelajaran
PPKn.

Kesimpulan

Memasuki era society 5.0 peserta
didik diharapkan dapat mengatasi berbagai
permasalahan dan tantangan sosial dengan
cara memanfaatkan inovasi-inovasi yang lahir
pada era revolusi industry 4.0. Oleh karena itu
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penguatan civic virtue pada pembelajaran
PPKn penting untuk dilakukan karena dapat
dijadikan sebagai penopang untuk
menghadapi era society 5.0. Melalui civic
virtue peserta didik tidak hanya dibekali
pengetahuan dasar-dasar berbangsa dan
bernegara, tetapi juga diajarkan bagaimana
sikap yang baik sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
serta diajarkan untuk  mengembangkan
keterampilan  dan  kompetensi  sebagai
penunjang dalam menghadapi perkembangan
zaman.
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